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ABSTRAK (Bahasa Indonesia): Hutan mangrove merupakan ekosistem yang tumbuh di daerah pantai 

yang hidupnya dipengaruhi oleh pasang surut air laut. Hutan Mangrove merupakan bagian dari konsep 

blue carbon, yang berperan dalam menyimpan karbon baik di dalam jaringan tumbuhan maupun di 

dalam sedimen. Penelitian ini bertujuan menganalisis struktur vegetasi hutan mangrove untuk 

mengetahui sebaran vegetasi yang menyusun suatu tegakan, serta menghitung cadangan karbon pada 

tegakan hutan mangrove untuk mengetahui potensi mangrove tersebut dalam menyimpan karbon. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Penentuan lokasi pengamatan 

dilakukan secara purposive sampling menjadi tiga unit lokasi yaitu mangrove alami (tegakan mangrove 

yang tumbuh secara alami), pengayaan, dan rehabilitasi. Pengukuran mangrove dilakukan dengan 

metode Line Transect Plot. Total plot pengamatan 45 plot dengan intensitas sampling 3%. Data vegetasi 

mangrove dianalisis untuk mengetahui nilai kerapatan, frekuensi, dominansi dan Indeks Nilai Penting 

(INP). Pengukuran biomaassa dilakukan dengan metode non destructive dan dianalisis menggunakan 

persamaan allometrik. Perhitungan karbon dilakukan dengan mengikuti ketetapan Badan Standar 

Nasional yaitu mengalikan nilai biomassa dengan nilai yang terkandung di dalam bahan organik yaitu 

47%. Hasil pada penelitian ini yaitu struktur vegetasi tegakan mangrove pada tingkat semai dan pancang 

didominasi oleh jenis Rhizophora stylosa dengan nilai INP masing – masing sebesar 120% dan 173%. 

Sedangkan pada tingkat pohon didominasi oleh jenis Sonneratia alba dengan INP sebesar 110%. Nilai 

rata – rata cadangan karbon di Desa Labuhan Bajo didapatkan sebesar 66,69 ton/ha. 

 

Kata Kunci: mangrove, struktur vegetasi, cadangan karbon 

ABSTRACT (English): Mangrove forest is an ecosystem that grows in coastal areas whose life is 

influenced by tides. Mangrove forests are part of the blue carbon concept, which plays a role in storing 

carbon both in plant tissues and in sediments. This study aims to analyze the vegetation structure of 

mangrove forests to determine the distribution of vegetation that composes a stand and to calculate 

carbon stocks in mangrove forest stands to determine the potential of these mangroves to store carbon. 

The method used in this research is the descriptive method. The location for observation was determined 

by purposive sampling into three location units, namely natural mangroves (mangrove stands that grow 

naturally), enrichment, and rehabilitation. Mangrove measurements were carried out using the Line 

Transect Plot method. The total observation plots are 45 plots with a sampling intensity of 3%. 

Mangrove vegetation data was analyzed to determine the value of density, frequency, dominance, and 

Important Value Index (INP). Biomass measurements were carried out using non-destructive methods 

and analyzed using allometric equations. Carbon calculations are carried out by following the provisions 

of the National Standard Agency, namely multiplying the value of biomass by the value contained in 

organic matter, which is 47%. The results of this study were that the vegetation structure of the mangrove 

stands at the seedling and sapling levels was dominated by Rhizophora stylosa with an IVI value of 

120% and 173%, respectively. Meanwhile, at the tree level, Sonneratia alba was dominated with an IVI 

of 110%. The average value of carbon stocks in Labuhan Bajo Village was found to be 66.69 tons/ha. 
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PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara yang memiliki tingkat keanekaragaman hayati pesisir dan 

laut yang tinggi. Salah satu potensi yang dimiliki Indonesia di wilayah pesisir adalah ekosistem 

mangrove. Berdasarkan Peta Mangrove Nasional yang resmi dirilis oleh Kementerian 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan Tahun 2021, diketahui bahwa total luas mangrove Indonesia 

seluas 3.364.080 Ha. Mangrove di Indonesia sebagian besar tersebar di Papua, Kalimantan, dan 

Sumatera (Giri et al., 2011). Namun, sangat disayangkan Indonesia telah kehilangan mangrove 

lebih dari 30% dalam kurun waktu 1980-2005 (FAO, 2007). Berdasarkan pemetaan mangrove 

nasional tahun 2021, Nusa Tenggara Barat memiliki luasan mangrove sebesar 10.660 ha. 

Kondisi mangrove di Nusa Tenggara Barat memiliki potensi untuk dikembangkan, salah 

satunya melalui pengembangan penyerapan karbon (sink karbon) hutan mangrove melalui 

kegiatan rehabilitasi. 

Hutan mangrove merupakan ekosistem yang tumbuh di daerah pantai yang hidupnya 

dipengaruhi oleh pasang surut air laut. Dari segi fungsi ekologisnya, hutan mangrove berperan 

dalam melindungi pantai dari terjadinya erosi atau abrasi, mencegah atau menyerap tiupan 

angin kencang dari laut ke darat, dan mencegah intrusi air laut. Mangrove juga merupakan 

bagian dari konsep blue carbon, yang berperan dalam menyimpan karbon baik di dalam 

jaringan maupun di dalam sedimen (Yaqin et al., 2022). Vegetasi mangrove dapat menyerap 

dan menyimpan karbon yaitu sekitar lebih dari 4 gigaton C/tahun sampai 112 gigaton C/tahun. 

Pelepasan emisi ke udara pada hutan mangrove juga lebih kecil daripada hutan di daratan, 

karena pembusukan serasah tanaman aquatic tidak melepaskan karbon ke atmosfer. Dengan 

kemampuan mangrove dalam menyimpan karbon, maka peningkatan emisi karbon di alam 

tentu dapat lebih dikurangi (Rahim & Baderan, 2017). 

Hutan mangrove rentan terhadap kerusakan, rusaknya hutan mangrove bukan saja 

diakibatkan oleh proses alami, tetapi juga aktivitas manusia (Ritohardoyo & Ardi, 2014). 

Menurut FAO (2007) hilangnya hutan mangrove di Indonesia disebabkan oleh konversi tambak 

udang, tambak garam dan degradasi akibat tumpahan minyak dan polusi. Alih fungsi hutan 

mangrove yang terjadi dapat menyebabkan penurunan kemampuan penyerapan karbon di 

atmosfer. Desa Labuan Bajo merupakan desa pesisir dengan luasan 20 km2 dengan potensi 

terumbu karang, lamun, dan mangrove yang baik (BPS Sumbawa, 2019). Desa Labuhan Bajo 

memiliki dua tipe ekosistem mangrove yaitu ekosistem mangrove alami dan ekosistem 

mangrove hasil rehabilitasi. Potensi mangrove di Desa Labuhan Bajo perlu dipelihara dan 

didukung dengan cara mempertahankan tegakan vegetasinya. Variasi jenis vegetasi, jenis biota 

dan fungsi ekologis yang disediakan oleh mangrove sejatinya dapat dimanfaatkan secara 

berkelanjutan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis struktur vegetasi hutan 

mangrove dan untuk menghitung cadangan karbon pada tegakan hutan mangrove di Desa 

Labuhan Bajo Kecamatan Utan, Kabupaten Sumbawa. 

 

METODE PENELITIAN 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada bulan juni tahun 2022. Penelitian ini dilakukan pada 

tegakan hutan mangrove di Desa Labuhan Bajo, Kecamatan Utan, Kabupaten Sumbawa, Nusa 

Tenggara Barat.  

Alat dan Objek Penelitian  

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah Alat Tulis Kantor (ATK), buku 

lapangan, Global Positioning System (GPS), kamera, patok kayu, phi band, pisau, rol meter, 

tali. Sedangkan objek penelitian pada penelitian ini adalah tegakan hutan mangrove di Desa 

Labuhan Bajo, Kecamatan Utan, Kabupaten Sumbawa, Nusa Tenggara Barat.  



 
 
Penentuan Lokasi Pengamatan 

Penentuan lokasi penelitian dilakukan secara purposive sampling. Menurut Sugiyono 

(2014) purposive sampling merupakan teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. 

Berdasarkan hal ini, peneliti menentukan lokasi penelitian dengan melakukan survei untuk 

mengetahui keadaan di lapangan secara umum dengan berbagai pertimbangan seperti medan 

yang akan di tempuh dan kondisi vegetasi mangrove di Desa Labuhan Bajo, Kecamatan Utan, 

Kabupaten Sumbawa. Pada penelitian ini dibagi menjadi tiga unit lokasi penelitian sebagai 

berikut: (a) Lokasi 1, merupakan tegakan mangrove yang tumbuh secara alami, (b) Lokasi 2, 

merupakan tegakan mangrove pengayaan, (c) Lokasi 3, merupakan tegakan mangrove 

rehabilitasi. 

 
Gambar 1. Lokasi Penelitian 

Pengukuran Mangrove 

Pengukuran mangrove pada penelitian ini dilakukan dengan metode pengukuran transek 

garis dan petak contoh (Line Transect Plot). Metode transek garis dan petak contoh (Line 

Transect Plot) merupakan metode pengambilan sampel populasi pada suatu ekosistem dengan 

menggunakan petak contoh yang berada pada garis yang melewati wilayah ekosistem tersebut 

(Kepmen Lingkungan Hidup No. 201 Tahun 2004). Pengambilan data mangrove dilakukan 

dengan mengamati jenis mangrove yang diidentifikasi menggunakan buku panduan mangrove 

estuari perancak dan pengukuran diameter mangrove. Pengamatan dilakukan pada tiga lokasi 

dengan ukuran 10 m x 10 m dengan intensitas sampling 3%. Ukuran yang digunakan dalam 

analisis vegetasi hutan mangrove adalah sebagai berikut :  

a. Pohon, yaitu memiliki diameter batang lebih dari 10 cm pada petak contoh 10 x 10 meter.   

b. Pancang, yaitu anakan yang memiliki diameter batang kurang dari 10 cm dengan tinggi 

lebih dari 1,5 meter pada petak contoh 5 x 5 meter.   

c. Semai, yaitu anakan yang memiliki tinggi kurang dari 1,5 meter pada petak contoh  2 x 2 

meter. 

Analisis data 

Analisis Mangrove 

Data vegetasi mangrove yang diperoleh dari lapangan selanjutnya akan dianalisis untuk 

mengetahui nilai kerapatan, frekuensi, dominansi dan Indeks Nilai Penting (INP) sebagai 

berikut :   



 
 

𝐾𝑒𝑟𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 (𝐷) =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑣𝑖𝑑𝑢 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠 𝑘𝑒 − 𝑖

𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑝𝑒𝑡𝑎𝑘 𝑐𝑜𝑛𝑡𝑜ℎ 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 ℎ𝑎
 

𝐾𝑒𝑟𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑅𝑒𝑙𝑎𝑡𝑖𝑓 (𝑅𝐷𝑖) =
𝐾𝑒𝑟𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠 𝑘𝑒 − 𝑖

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑟𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠
𝑥100% 

𝐹𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 𝐽𝑒𝑛𝑖𝑠 (𝐹𝑖) =
∑ 𝑃𝑙𝑜𝑡 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑚𝑢𝑘𝑎𝑛 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠 𝑖

∑ 𝑃𝑙𝑜𝑡 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑎𝑚𝑎𝑡𝑖
 

𝐹𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑅𝑒𝑙𝑎𝑡𝑖𝑓 𝐽𝑒𝑛𝑖𝑠 (𝐹𝑅𝑖) =
𝐹𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 𝐽𝑒𝑛𝑖𝑠 𝑖

∑ 𝐹𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝐽𝑒𝑛𝑖𝑠
× 100% 

𝐷𝑜𝑚𝑖𝑛𝑎𝑛𝑠𝑖 (𝐷) =
∑ 𝜋 × 𝐷𝐵𝐻 ×

1
2

𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑙𝑜𝑡
 

𝐷𝑜𝑚𝑖𝑛𝑎𝑛𝑠𝑖 (𝐷𝑅) =
𝐷𝑜𝑚𝑖𝑛𝑎𝑛𝑠𝑖 𝐽𝑒𝑛𝑖𝑠

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑑𝑜𝑚𝑖𝑛𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠
× 100% 

𝐼𝑛𝑑𝑒𝑘𝑠 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑃𝑒𝑛𝑡𝑖𝑛𝑔 (𝐼𝑁𝑃) = 𝐾𝑅 + 𝐹𝑅 + 𝐷𝑅 

Analisis Biomassa 

Persamaan alometrik biomassa yang digunakan pada tegakan mangrove dapat dilihat 

pada tabel berikut : 

Tabel 1. Model allometrik above ground biomass 

Nama Jenis Model Allometrik Sumber 

Avicennia marina B = 0,1848*D2,354 (Dharmawan & Siregar, 

2008) 

Rhizophora mucronata B = 0,1466*D2,3136 (Dharmawan, 2010) 

Rhizophora stylosa B = 0,1579*D2,593 (Analuddin et al., 2020) 

Sonneratia alba 

(ρ = 0.559) 

B = 0,3841ρ*D2,101 (Kauffman & Donato, 

2012) 

 

Analisis Cadangan Karbon 

Menurut International Plant Protection Convetion (2010) menyatakan bahwa nilai yang 

terkandung di dalam bahan organik yaitu 47%, sehingga untuk menghitung jumlah karbon 

tersimpan yaitu dengan mengalikan 47% dengan nilai biomassa sebagai berikut: 

𝐶𝑛 = 𝐵𝑖𝑜𝑚𝑎𝑠𝑠𝑎 (𝑡𝑜𝑛 ℎ𝑎)⁄  𝑥 0,47 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kerapatan Vegetasi Mangrove 

Kerapatan vegetasi adalah nilai yang menunjukkan jumlah individu dari jenis yang 

menjadi anggota suatu komunitas tumbuhan dalam luasan tertentu. Data hasil pengukuran 

kerapatan vegetasi berdasarkan tingkat pertumbuhan mangrove di Desa Labuhan Bajo pada 

tingkat pertumbuhan semai, pancang, dan pohon sebagai berikut. 
a. Tingkat Semai 

Berdasarkan hasil analisis kuantitatif untuk tiga jenis vegetasi mangrove yang dijumpai 

pada tingkat semai dengan ukuran plot 2 meter x 2 meter di Desa Labuhan Bajo, disajikan pada 

Tabel 2.  

Tabel 2.  Kerapatan Jenis Mangrove Pada Tingkat Semai 

Keterangan 

Kerapatam Mangrove (ind/ha) 

Alami Pengayaan Rehabilitasi 

Avicennia marina 13.269,23 3.750 0 

Rhizophora mucronata 0 6.562,5 0 

Rhizophora stylosa 2.019,23 12.812,5 25.000 



 
 

Sonneratia alba 2.788,46 0 0 

Total 18.076,92 23.125 25.000 

Sumber : Data Primer 2022 

Pada lokasi penelitian, ditemukan kerapatan tertinggi terdapat pada lokasi tegakan 

mangrove rehabilitasi dengan nilai kerapatan sebesar 25.000 ind/ha. Jenis yang memiliki nilai 

kerapatan tertinggi pada lokasi ini yaitu jenis Rhizophora stylosa sebesar 25.000 ind/ha. 

Sedangkan jenis yang lainnya memiliki nilai kerapatan rendah pada tegakan mangrove 

rehabilitasi sebesar 0 ind/ha. Hal ini disebabkan karena vegetasi pada tegakan mangrove 

rehabilitasi bersifat homogen, sehingga tidak ditemukannya jenis lain pada lokasi tersebut. 

Lokasi yang memiliki nilai kerapatan terendah terdapat pada lokasi tegakan mangrove alami 

yaitu sebesar 18.076,92 ind/ha. Nilai kerapatan tertinggi pada lokasi ini yaitu jenis Avicennia 

marina sebesar 13.269,23 ind/ha. Sedangkan jenis yang memiliki kerapatan terendah yaitu jenis 

Rhizophora mucronata sebesar 0 ind/ha. 

Tingginya kerapatan jenis Avicennia marina dan Rhizophora stylosa di Desa Labuhan 

Bajo menunjukkan bahwa regenerasi alami Avicennia marina dan Rhizophora stylosa tergolong 

baik. Proses regenerasi tumbuhan sangat penting untuk menjamin kelestarian hidup bagi suatu 

jenis tumbuhan. Kondisi regenerasi yang kurang baik dapat berujung pada hilangnya suatu jenis 

tertentu pada suatu ekosistem mangrove. Menurut Masruroh & Insafitri (2020) tingginya nilai 

kerapatan pada tingkat semai dapat mengindikasikan bahwa tingkat regenerasi mangrove baik 

dan dapat bertahan pada kondisi lingkungannya. Hal ini didukung oleh kondisi pada lokasi 

tegakan mangrove yaitu tumbuh pada daerah dekat dengan laut serta substrat berlumpur dan 

berpasir, sehingga proses adaptasi berjalan baik. Hal ini juga sesuai dengan penelitian Winardi 

et al., (2014) tingkat kerapatan mangrove jenis semai tertinggi pada jenis Rhizophora stylosa 

yang memiliki substrat tanah berlumpur dan kondisi perairan masih alami. 

b. Tingkat Pancang 

Berdasarkan hasil perhitungan terhadap vegetasi mangrove yang dijumpai pada tingkat 

pancang dengan ukuran plot 5 meter  x 5 meter di Desa Labuhan Bajo, diperoleh hasil yang 

disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Kerapatan Jenis Mangrove Pada Tingkat Pancang 

Keterangan 
Kerapatan Mangrove (ind/ha) 

Alami Pengayaan Rehabilitasi 

Avicennia marina 3.307,69 900 0 

Rhizophora mucronata 0 700 0 

Rhizophora stylosa 784,62 3.100 10.182 

Sonneratia alba 1.738,42 500 0 

Total 5.830,77 5.200 10.181,82 

Sumber: Data Primer 2022 

Pada tingkat pancang, kerapatan tertinggi terdapat pada lokasi tegakan mangrove 

rehabilitasi dengan nilai kerapatan sebesar 10.181,82 ind/ha. Jenis yang memiliki nilai 

kerapatan tertinggi pada lokasi ini yaitu jenis Rhizophora stylosa sebesar 10.182 ind/ha. 

Sedangkan jenis lainnya memiliki nilai kerapatan terendah pada tegakan mangrove rehabilitasi 

sebesar 0 ind/ha. Lokasi yang memiliki nilai kerapatan terendah terdapat pada lokasi tegakan 

mangrove pengayaan sebesar 5.200 ind/ha. Nilai kerapatan tertinggi pada lokasi ini yaitu jenis 

Rhizophora stylosa sebesar 3.100 ind/ha. Sedangkan jenis yang memiliki kerapatan terendah 

yaitu Sonneratia alba sebesar 500 ind/ha.  

Pada tingkat pancang, jenis yang memiliki nilai kerapatan tertinggi sama dengan tingkat 

semai yaitu Rhizophora stylosa. Tingginya kerapatan Rhizophora stylosa pada tingkat pancang 

di Desa Labuhan Bajo menunjukkan bahwa jenis tersebut memiliki adaptasi yang sangat baik. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Buwono (2017) nilai kerapatan tertinggi pada tingkat semai 



 
 
dan tingkat pancang yaitu terdapat pada famili Rhizophoraceae karena lokasi tersebut 

merupakan tegakan hasil penanaman/rehabilitasi mangrove di pesisir pantai yang berdekatan 

dengan muara sungai. Menurut Osmar (2016) tingginya nilai kerapatan pada tingkat pancang 

menandakan kondisi mangrove tersebut baik untuk perkembangan dan kelestarian mangrove 

dimasa yang akan datang. 

 

 

 

c. Tingkat Pohon 

Berdasarkan hasil perhitungan terhadap vegetasi mangrove yang dijumpai pada tingkat 

pohon dengan ukuran plot 10 meter x 10 meter di Desa Labuhan Bajo, diperoleh hasil yang 

disajikan pada Tabel 4.  

Tabel 4. Kerapatan Jenis Mangrove Pada Tingkat Pohon 

Keterangan 
Kerapatan Mangrove (ind/ha) 

Alami Pengayaan Rehabilitasi 

Avicennia marina 258,85 250 0 

Rhizophora mucronata 0 0 0 

Rhizophora stylosa 7,69 0 0 

Sonneratia alba 288,46 275 0 

Total 555 525 0 

Sumber : Data Primer 2022 

Pada ketiga lokasi penelitian, ditemukan kerapatan tertinggi terdapat pada lokasi 

tegakan mangrove alami dengan nilai kerapatan sebesar 555 ind/ha. Jenis yang memiliki nilai 

kerapatan tertinggi pada lokasi ini yaitu jenis Sonneratia alba sebesar 288,46 ind/ha. Jenis yang 

memiliki nilai kerapatan terendah pada lokasi ini yaitu jenis Rhizophora mucronata sebesar 0 

ind/ha. Lokasi yang memiliki nilai kerapatan terendah terdapat pada lokasi tegakan mangrove 

rehabilitasi yaitu sebesar 0 ind/ha. Rendahnya kerapatan jenis pada tingkat pohon diduga karena 

pada lokasi tegakan mangrove rehabilitasi belum mencapai tingkat pohon. Berdasarkan 

pembagian kerapatan Keputusan Menteri Lingkungan Hidup No. 201 Tahun 2004, pada tingkat 

pohon memiliki kerapatan yang jarang jarang karena kerapatannya < 1000 ind/ha. 

Jenis Sonneratia alba memiliki nilai kerapatan tertinggi pada tingkatan pohon, hal ini 

diduga jenis tersebut memiliki pola penyesuaian yang besar terhadap kondisi habitatnya. 

Menurut Sahami (2018) Sonneratia alba tumbuh pada substrat lumpur berpasir, hal ini sesuai 

dengan kondisi lingkungan jenis Sonneratia alba yaitu lumpur berpasir. Akan tetapi, tingginya 

aktifitas masyarakat seperti pengambilan kayu untuk keperluan bahan bangunan, bahan 

pembuatan kapal maupun untuk kayu bakar, diduga menjadi penyebab kerusakan habitat 

mangrove di Desa Labuhan Bajo yang menyebabkan kerapatan tegakan mangrove tingkat 

pohon termasuk dalam kategori jarang. Hal ini sesuai dengan penelitian Putra (2019) yang 

menyatakan bahwa banyaknya penduduk yang tinggal di wilayah pesisir secara tidak langsung 

akan berdampak pada tingkat kerapatan mangrove. Hal ini disebabkan karena banyaknya 

aktivitas penebangan pohon mangrove dan pemanfatan mangrove secara berlebihan tanpa 

melestarikan kembali mangrove. 

Indeks Niai Penting Vegetasi Mangrove 

a. Tingkat Semai 

Hasil pengukuran Indeks Nilai Penting (INP) tingkat semai di Desa Labuhan Bajo 

Kecamatan Utan Kabupaten disajikan pada Tabel 5. 

Tabel 5. Indek Nilai Penting (INP) Tingkat Semai 

Keterangan 
Indeks Nilai Penting Total 

Keseluruhan Alami Pengayaan Rehabilitasi 



 
 

Avicennia marina 133% 43% 0% 59% 

Rhizophora mucronata 0% 47% 0% 16% 

Rhizophora stylosa 36% 110% 200% 115% 

Sonneratia alba 31% 0% 0% 10% 

Total 200% 200% 200% 200% 

Sumber : Data Primer 2022 

Berdasarkan tabel, dapat dilihat bahwa INP tertinggi di Desa Labuhan Bajo secara 

keseluruhan didominasi jenis Rhizophora stylosa sebesar 115%. Namun, terdapat perbedaan 

Nilai INP jenis mangrove pada setiap lokasi. Nilai INP tertinggi pada lokasi tegakan mangrove 

alami yaitu jenis Avicennia marina sebesar 133%, Sedangkan pada lokasi tegakan mangrove 

pengayaan dan rehabilitasi, Nilai INP tertinggi terdapat pada jenis Rhizophora stylosa dengan 

INP masing-masing sebesar 110%  dan 200 %. Sehingga dari ketiga lokasi tersebut dapat dilihat 

bahwa nilai INP secara keselurhan yang paling tinggi diperoleh pada jenis Rhizphora stylosa. 

Jenis Rhizphora stylosa merupakan jenis yang mendominasi pada tingkat semai, hal ini 

menunjukkan bahwa jenis Rhizphora stylosa memiliki potensi yang besar dalam mendukung 

potensi tegakan mangrove di Desa Labuhan Bajo. Menurut Mukhlisi et al., (2013) keberadaan 

semai sangat mempengaruhi keberlanjutan proses suksesi dan proses dinamika ekologi 

ekosistem mangrove kedepannya. 

b. Tingkat Pancang 

Hasil pengukuran Indek Nilai Penting (INP) untuk tingkat pancang dapat dilihat pada 

tabel 6. 

Tabel 6. Indeks Nilai Penting (INP) Tingkat Pancang 

Keterangan 
Indeks Nilai Penting Total 

Keseluruhan Alami Pengayaan Rehabilitasi 

Avicennia marina 159% 62% 0% 74% 

Rhizophora mucronata 0% 44% 0% 15% 

Rhizophora stylosa 48% 169% 300% 172% 

Sonneratia alba 93% 25% 0% 39% 

Total 300% 300% 300% 300% 

Sumber : Data Primer 2022 

Berdasarkan data tabel, dapat dilihat bahwa  jenis mangrove yang memiliki INP 

tertinggi di Desa Labuhan Bajo pada tingkat pancang yaitu jenis Rhizophora stylosa sebesar 

172%. Berdasarkan lokasinya, Nilai INP tertinggi pada tegakan mangrove alami yaitu jenis 

Avicennia marina sebesar 159%. Jenis Avicennia marina banyak hidup pada tegakan hutan 

mangrove di Desa Labuhan Bajo karena tegakan mangrove tersebut merupakan tegakan yang 

dominan pada substrat berlumpur dan berpasir, sedangkan kebanyakan jenis Avicennia marina 

tersebut mampu tumbuh pada jenis substrat tersebut dan memiliki kemampuan untuk 

menempati dan tumbuh pada berbagai habitat pasang surut, bahkan ditempat asin sekalipun. 

 Lokasi pengayaan dan lokasi rehabilitasi, jenis Rhizophora stylosa memiliki nilai INP 

tertinggi masing-masing sebesar 169% dan 300%. Hal ini diduga pada saat kegiatan 

penanaman, jenis mangrove yang ditanam hanya jenis Rhizophora stylosa. Pada kasus analisis 

vegetasi hutan mangrove, semakin banyak dijumpainya tegakan pancang dan semaian di suatu 

lokasi menunjukkan bahwa tingkat peremajaan atau permudaan hutan mangrove di lokasi 

tersebut semakin baik. Sehingga jenis tersebut berdampak besar terhadap kestabilan ekosistem 

karena memiliki INP yang tinggi. Hal ini sesuai dengan Idris et al., (2013) semakin tinggi Nilai 

Indeks Penting (INP) maka peranan mangrove di dalam komunitas semakin besar. 

c. Tingkat Pohon 



 
 

Hasil perhitungan Indek Nilai Penting (INP) untuk tingkat pohon dapat dilihat pada 

tabel 7.  

Tabel 7. Indeks Nilai Penting (INP) Tingkat Pohon  

Keterangan 
Indeks Nilai Penting Total 

Keseluruhan Alami Pengayaan Rehabilitasi 

Avicennia marina 115% 151% 0% 133% 

Rhizophora mucronata 0% 0% 0% 0% 

Rhizophora stylosa 5% 0% 0% 2% 

Sonneratia alba 180% 149% 0% 164% 

Total 300% 300% 0% 300% 

Sumber : Data Primer 2022 

Dari tabel di atas, Nilai INP tertinggi pada tingkat pohon di Desa Labuhan Bajo 

didominasi oleh jenis Sonneratia alba sebesar 164%. Berdasarkan lokasinya dapat dilihat 

bahwa jenis mangrove yang memiliki INP tertinggi pada tegakan mangrove alami yaitu jenis 

Sonneratia alba sebesar 180%, pada tegakan mangrove pengayaan didominasi oleh jenis 

Avicennia marina sebesar 151%. Nilai INP Sonneratia alba  dan Avicennia marina tinggi 

dikarenakan jenis ini mendominasi di Desa Labuhan Bajo dan memiliki nilai diameter pohon 

yang besar dan penyebaran yang tinggi, sehingga menyebabkan nilai dominansinya juga tinggi. 

Sedangkan jenis yang memiliki nilai INP terendah terdapat pada lokasi tegakan mangrove 

rehabilitasi yaitu 0%. Hal ini dikarenakan pada lokasi tersebut rata – rata mangrove yang 

dijumpai masih pada tingkat pancang. 

Menurut Ismaini et al., (2015) menyatakan bahwa indeks nilai penting merupakan 

parameter kuantitatif yang dipakai untuk menyatakan tingkat dominasi (tingkat penguasaan) 

jenis vegetasi dalam komunitas tumbuhan. Jenis-jenis yang dominan dalam suatu komunitas 

tumbuhan akan memiliki indeks nilai penting (INP) yang tinggi, sehingga jenis paling dominan 

tentu memiliki INP yang paling besar. Nilai tersebut mengindikasikan bahwa jenis-jenis 

tersebut mempengaruhi kestabilan ekosistem. Hilangnya jenis tersebut akan berdampak besar 

terhadap kestabilan ekosistem. Faktor lingkungan juga dapat mempengaruhi suatu 

pertumbuhan seperti pasang tinggi air laut, salinitas, dan ombak yang dapat berpengaruh besar 

dalam struktur komunitas mangrove untuk beregenerasi dan juga sifat mekanisme tanah 

berpengaruh juga dalam perakaran pohon dan dalam pertukaran gas dalam tanah (Imanuddin & 

Simarangkir, 2012). 

Karbon Pada Tegakan Hutan Mangrove 

Cadangan karbon ditentukan berdasarkan nilai total semua biomassa vegetasi tingkat 

pancang dan pohon pada hutan mangrove yang dihasilkan dari persamaan nilai koefisien 

alometrik a dan b. Kemudian melalui pendekatan biomassa dengan asumsi bahwa 47 % dari 

biomassa adalah karbon yang tersimpan (Badan Standar Nasional, 2011). 

Cadangan karbon pada tegakan mangrove di desa labuhan bajo, disajikan pada Tabel 8. 

Tabel 8. Cadangan Karbon di Desa Labuhan Bajo 

Keterangan 
Cadangan Karbon (ton/ha) 

Alami Pengayaan Rehabilitasi 

Avicennia marina 32,74 23,09 0 

Rhizophora mucronata 0 2,77 0 

Rhizophora stylosa 4,42 25,66 70,75 

Sonneratia alba 26,05 14,58 0 

Total 63,21 66,10 70,75 

Rata -Rata 66,69 

Sumber : Data Primer 2022 



 
 

Rata – rata cadangan karbon pada tegakan hutan mangrove di Desa Labuhan Bajo 

didapatkan sebesar 66,69 ton/ha. Lokasi yang memiliki nilai cadangan karbon tertinggi terdapat 

pada lokasi tegakan mangrove rehabilitasi dengan nilai cadangan karbon sebesar 70,75 ton/ha. 

Sedangkan lokasi yang memiliki nilai cadangan karbon terendah terdapat pada lokasi tegakan 

mangrove alami dengan nilai cadangan karbon sebesar 63,21 ton/ha. Menurut Hairiah et al., 

(2011) nilai karbon yang berbeda pada tiap lokasi tergantung pada keanekaragaman, kerapatan, 

cara pengelolaannya, dan jenis substratnya. 

Vegetasi yang mengalami pertumbuhan akan menghasilkan nilai biomassa dan karbon 

tersimpan yang tinggi. Hal tersebut di karenakan tumbuhan mengalami proses fotosintesis yang 

dapat menyerap CO2 dari atmosfer (Syukri, 2017). Hasil analisis cadangan karbon berdasarkan 

jenisnya pada tegakan hutan mangrove di Desa Labuhan Bajo, Kecamatan Utan, Kabupaten 

Sumbawa disajikan pada Gambar 4.1. 

 
Gambar 2. Cadangan Karbon Berdasarkan Jenis Vegetasi 

Rata – rata cadangan karbon di Desa Labuhan Bajo diperoleh oleh jenis Rhizophora 

stylosa sebesar 33,61 ton/ha, dan terendah yaitu Rhizophora mucronata sebesar 0,92 ton/ha. 

Tingginya nilai cadangan karbon jenis Rhizophora stylosa sangat mendominasi di Desa 

Labuhan Bajo terutama pada lokasi tegakan mangrove rehabilitasi, hal tersebut dikarenakan 

pada saat dilakukannya kegiatan penanaman di Desa Labuhan Bajo, jenis mangrove yang 

ditanam yaitu jenis Rhizophora stylosa. Sedangkan, rendahnya cadangan karbon jenis 

Rhizophora mucronata diduga jenis tersebut tumbuh secara alami dan sebarannya yang masih 

sedikit. Menurut Azzahra et al., (2020) tinggi rendahnya nilai cadangan karbon dapat 

dipengaruhi oleh jenis vegetasi dan besarnya ukuran diameter. Vegetasi mangrove sangat 

dipengaruhi oleh besarnya biomassa yang dimiliki, nilai biomassa vegetasi yang besar maka 

menghasilkan konversi nilai karbon yang juga besar. 

Penutup 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil yang telah dibahas dalam penelitian ini, dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Struktur vegetasi tegakan mangrove di Desa Labuhan Bajo didapatkan empat jenis 

mangrove yaitu Avicennia marina, Rhizophora mucronata, Rhizophora stylosa, dan 

Sonneratia alba. Pada tingkat semai dan pancang didominasi oleh jenis Rhizophora stylosa 

dengan nilai INP masing – masing sebesar 115% dan 172%. Sedangkan pada tingkat pohon 

didominasi oleh jenis Sonneratia alba dengan INP sebesar 164%. 
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2. Nilai rata – rata cadangan karbon di Desa Labuhan Bajo didapatkan sebesar 66,69 ton/ha. 

Dan jenis Rhizophora stylosa memiliki nilai rata - rata cadangan karbon terbesar yaitu 33,61 

ton/ha. 

Saran 

1. Adanya kerusakan mangrove dibeberapa lokasi akibat dari aktivitas masyarakat perlu 

mendapatkan perhatian khusus dari pihak – pihak terkait baik dari pemerintah maupun 

pihak lainnya. 

2. Besarnya potensi hutan mangrove dalam menyimpan karbon diharapakan masyarakat dapat 

meningkatkan kelestarian serta memperluas tegakan hutan mangrove yang ada di Desa 

Labuhan Bajo Kecamatan Utan Kabupaten Sumbawa. 

3. Diperlukan penelitian lanjutan mengenai potensi cadangan karbon di atas permukaan tanah 

seperti cadangan karbon pada daun dan cabang pada tegakan mangrove. Selain itu perlu 

juga dilakukan penelitian pada sumber karbon lainnya seperti pohon mati dan serasah 

mangrove yang terdapat di Desa Labuhan Bajo Kecamatan Utan Kabupaten Sumbawa. 
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